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Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi vokasi yang terletak
di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Institusi ini menerapkan sistem pembelajaran
yang lebih berfokus pada praktik dibandingkan teori, dengan porsi 60% untuk
praktik dan 40% untuk teori. Sebagai lembaga pendidikan vokasional, Politeknik
Negeri Jember menawarkan program pendidikan yang dirancang untuk
meningkatkan keahlian, keterampilan, dan kompetensi yang spesifik sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja dan stakeholder. Salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa
di sini adalah menyelesaikan program magang.

Program Magang di Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu syarat
kelulusan yang wajib diikuti oleh mahasiswa pada semester 5 untuk program D3
dan semester 7 untuk program D4. Program magang ini memiliki bobot 20 SKS
atau setara dengan 900 jam kerja selama 6 bulan, yang mencakup pembekalan
maksimal selama 1 bulan dan penyusunan laporan maksimal 1 bulan.

Sebagai salah satu syarat kelulusan yang mewajibkan mahasiswa Politeknik
Negeri Jember untuk melaksanakan kegiatan magang, penulis menjalani magang
selama hampir 6 bulan atau setara dengan 900 jam. Durasi tersebut mencakup
pembekalan maksimal 1 bulan dan penyusunan laporan maksimal 1 bulan. Penulis
melaksanakan magang di Banyuwangi Park, yang berlokasi di JI. Raya Jember Km
7, Desa Dadapan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. Di Banyuwangi Park
terdapat beberapa divisi, salah satunya adalah divisi E.S.D.A (Entertainment,
Science Center, Dahsyat, dan Art), yang terdiri dari supervisor, kapten, dan
crew/karyawan. Penulis ditempatkan di divisi ini dan dibimbing langsung oleh
supervisor (pembimbing lapang).

Di divisi E.S.D.A, penulis ditempatkan di area edukasi yang mencakup
Banyuwangi Dahsyat dan Science Center. Setiap hari, penulis diberikan tugas yang



berbeda-beda, mulai dari menjaga area Banyuwangi Dahsyat (foyer, ijen geopark,
ekosistem laut, hutan) hingga Science Center. Selama masa magang, penulis
diharuskan mempelajari dan memahami materi-materi yang ada di area edukasi
Banyuwangi Park. Penulis bertanggung jawab melayani dan memberikan edukasi
kepada pengunjung yang mengalami kebingungan terkait materi di area tersebut.
Jika ada rombongan pengunjung, penulis juga harus siap menjadi pemandu wisata
(tour guide), baik untuk rombongan TK/KB, SD/MI, SMP/Mts, SMA/MA, maupun
perguruan tinggi. Penulis hampir selalu menjadi pemandu wisata setiap ada
rombongan yang berkunjung. Selain itu, penulis harus bisa membedakan dan
menyesuaikan materi yang disampaikan berdasarkan tingkat pendidikan
rombongan tersebut. Selain memberikan edukasi, penulis juga kerap membantu
menangani berbagai permasalahan di area yang dijaganya. Jika terdapat kerusakan
pada alat peraga atau display, penulis harus melaporkannya kepada kapten divisi.
Penulis juga harus siap membantu apabila diperlukan dalam berbagai hal. Dari
berbagai kegiatan ini, penulis memperoleh pengalaman kerja di dunia wisata yang
sesungguhnya dan mampu mengimplementasikan ilmu serta keterampilan yang
telah dipelajari selama kuliah.

Penulis menyarankan kepada mahasiswa yang akan menjalani kegiatan
magang, terutama di bidang wisata, agar terlebih dahulu mencari informasi
mengenai tempat magang yang akan dipilih sebagai tempat belajar. Hal ini penting
agar mahasiswa dapat memahami dan memiliki pengetahuan awal terkait bidang-
bidang yang ada di tempat magang tersebut. Dengan memiliki informasi ini
sebelumnya, mahasiswa akan lebih mudah beradaptasi dan menjalankan tugas yang

diberikan dengan baik di lokasi magangnya.
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